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Tuntutan revolusi kian nyaring terdengar di marene) juga dengan
kian terpuruknya kehidupan wong cilik. Revolusi aiagiyakini menjadi jalan
untuk melakukan lompatan sejarah peradaban suagséaRevolusi memang
penting, tetapi yang lebih penting adalah konsepormstruksi dan
restrukturisasinya yang harus jelas dan terukurardalberbagai aspek
kehidupan masyarkatyang kompleks oleh karenany@usivbukan pekerjaan
individual tetapi pekerjaan kolektif seluruh komparbangsa

Penyelidikan-penyelidikan akademis tentang revolesiusaha untuk
mendapat semacam tatanan mengenai masa yang [szotaydakacau balau.
Mengenai orang-orang Indonesia yang mendukung usivomaka ditarik
perbedaan-perbedaan antara kekuatan-kekuatan majuabersenjata dan
diplomasi mereka yang mendukung dan menentangusvsbsial, generasi
muda dan generasi tua, golongan kiri dan golongaaik, kekuatan Islam dan
kekuatan sekuler, dan sebagainya. Dengan kata daimjah revolusi bisa
menghasilkan kemungkinan-kemungkinan kontradikéih dnewarnai proses
perjalanan bangsa Indonesia



1. Makna Sebuah Revolusi

Sejarah akan selalu mewarnai kehidupan seseoramgenBi ruang dan
waktu, serta adanya suatu unsur perubahan merghdias kesatuan yang
tidak dapat dipisahkan. Kadangkala perubahan terdedérsifat konstruktif,
akan tetapi suatu saat menjadi sebaliknya yaitsifaedestruktif. Akibatnya,
sejarah menjadi sebuah memori yang berbeda dalaaisi@n setiap individu
walaupun konteks permasalahannya sama.

Di samping itu situasi yang kompleks tersebut daji@tjau pula dari
segi insiden-insiden dan urutan-urutan insiden yarenentukan hubungan
sebab-akibat, antara lain faktor-faktor variabebrekmi, sosial, politik, atau
keagamaan. Arti penting yang harus diberikan pagius faktor kausal
tertentu atau determinan dan gerakan sosial terSebu

Kontak kebudayaan mengakibatkan perubahan ingtitaki yang
dinamis, juga menimbulkan destrukturalisasi darmrdifisiasi norma-norma,
nilai-nilai, dan simbol-simbol. Analisisnya haruentakup pula unsur-unsur
yang esensial dari gerakan sosial seperti tujyaartuideologi, kohesi
golongan, organisasi, dan taktik. Dan akhirnyandfarmasi politik yang
terjadi selama abad ke-19 dianalisis menurut spgraihan dari otoritas
tradisional ke otoritas legal rasional, dan penygdmraan otoritas kharismatik
gerakan itu sendifi. Perkembangan sejarah yang tampak dalam dinamika
masyarakat muncul karena adanya kekuatan-kekuejarals berupa kekuatan
alam (misalnya sumber-sumber ekonomis), pertumbuh@anduduk,
kepentingan-kepentingan sebuah kelas, grup danvidlodi penemuan
teknologi baru, ideologi, kepercayaan, pengarutgperh dari luar, dan
sebagainyd.

Abad ke-19 adalah periode pergolakan atau revofwsial yang

menyertai terjadinya perubahan sosial sebagai aldba pengaruh kuat
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kolonialisme Barat. Tergusurnya keseimbangan |lamesyarakat tradisional
tentu saja menimbulkan rasa frustrasi dan tersingkng umum, dan jika
perasaan-perasaan itu dikomunikasikan maka akakernbang menjadi
keresahan dan kegelisahan yang meluas. Keadaami #epaisa meledak jika
difokuskan di bawah satu pemimpin yang mampu meid@n potensi
agresif itu pada sasaran-sasaran tertentu yanggipnbermusuhan atau
menuju perwujudan gagasan-gagasaan tentang mifenari

Persoalan sebenarnya adalah apa yang akan dilalal&hnkekuatan
revolusioner setelah revolusi menentukan momentandgngan pergantian
kekuasaan? Pengalaman kita menunjukkan bahwa sevibllak memiliki
basis ideologi dan konsep rekonstruksi serta Hestrisasi yang jelas.
Akibatnya, ketika kekuasaan politik jatuh maka kagtam revolusioner justru
terjebak dalam tindakan membagi-bagi kckuasaam ntereka saling bertikai.
Kemudian yang berhasil berkuasa justru berusaha gukeihkan
kekuasaannya dengan berbagai cara. Kekuatan renwdugpun terpecah dan
tercabik-cabik oleh nafsu kekuasaan yang tidak grermerasa puds.
Akibatnya, tujuan dan cita-cita dari sebuah revolnenjadi bias karena
banyaknya kepentingan yang beredar.

Secara umum sudah diketahui bahwa gerakan-geradsial sebagai
suatu proses merupakan hal yang sangat kompleksleRatannya bisa
dilakukan melalui berbagai jalur metodologis afmrspektif teoretis, dan
yang terpenting adalah jalan atau perspektif ekasonsosiologis,
politikologis, dan kultural-antoropologis. Untukjuan-tujuan analitis maka
sejumlah aspek dari fenomena-fenomena yang komplekisipat diisolasikan
walaupun harus dilakukan sedemikian rupa sehingdgak tmenimbulkan
distorsi dalam konteks yang bersangkutan. Kita dapengandaikan bahwa

pertemuan beberapa faktor telah menyebabkan teymdieristiwva sejarah.
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Sebelum mencapai titik pertemuan, maka faktor-fakéosebut mengalami
perkembangannya sendiri berdasarkan perlimbangeetits®

Berpikir sejarah mengharuskan kita mempertemukaa pandangan
yang saling bertentangapertama cara berpikir yang kita gunakan selama ini
adalah warisan yang tidak dapat disingkirkleeduajika kita tidak berusaha
menyingkirkan warisan itu, maka kira harus mengganapresentisme yang
melihat masa lalu dengan kacamata sekafabglam konteks pemahaman
terhadap istilah *“revolusi”, maka kita harus dapaemadukan kedua
pandangan tersebut.

Dengan demikian tampak bahwa istilah “revolusi” damevolusi
Indonesia” telah mengalami pasang surut dalam peazadoya di dalam
masyarakat kita. Pada masa kemerdekaan 1945-1€48h i“revolusi” dan
“revolusi Indonesia” dipergunakan secara luas unmtekyebut perjuangan dan
pergolakan pada masa itu. Revolusi yang menjadt #scapainya
kemerdekaan bukan hanya merupakan kisah senteahdsgjarah Indonesia,
melainkan unsur yang sangat kuat dalam persepsgishaimdonesia tentang
dirinya sendiri. Semua usaha yang tidak menentukuntencari identitas-
identitas baru dan tatanan sosial yang lebih adimudian tampak
membuahkan basil pada masa-masa sesudah PerargID¥ni

Patut diingat bahwa dalam hubungan ini proses egkaki dan
modernisasi sudah berlangsung pada saat munculkelyangkitan gerakan
nasionalis Indonesia dan pecahnya revolusi Indanédgabila perbedaan itu
dilihat bukan dalam aspek fungsionalnya melainkaalard aspek
rasionalitasnya, maka kita dapat rnenyingkapkanbgmEan-perbedaan
esensial antara harapan-harapan mesianik dan gleasional dalam doktrin-
doktrin politik? Di sisi lain, konstitusi yang berlaku tidak mammemenuhi

tuntutan perubahan cepat yang kompleks sehingggupsa yang muncul
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cenderung ingin terus berkuasa dan menjadikan ikogissebagai alat untuk
mempertahankan kekuasaannya. Revolusi seakan-adtarsum karena tidak
ditopang oleh konstitusi yang memadai guna memeturitutan perubahan
cepat yang kompleks sehingga budaya dan konflikidianya beronentasi
pada kekuasaaf.

Dan sudut pandang Islam klasik, revolusi memili&n&tasi buruk yaitu
menggulingkan tatanan yang didirikan oleh orangnfem. Istilah tersebut
sering digunakan untuk merujuk revolusi yang berél} fithah (godaan,
hasutan, perselisihan menentang Allah); (@p'siyah (ketidakpatuhan,
pembangkangan, perlawanan, pemberontakan);rif@lah (berpaling atau
memunggungi). Dalam perkembangan berikutnya, revaliimaknai sebagai
pemberontakan terhadap Islam, yang mereka beri rndrag) (jamak dari
khawari) yang berarti keluar. Sedangkan dalam wacana |&lamemporer
yang mendasarkan pada ilmu-ilmu sosial, revolusmatthai sebagai
pemberontakan menentang otoritas yang terpilihilalistmodern untuk
revolusi dalam bahasa Arab adatshurahyang makna akar katanya berarti
menghamburkan dedd.Namun demikian secara umum revolusi diartikan
sebagai perubahan yang cepat pada budaya polittk 3da.

Dalam teori revolusi, Karl Marx mengatakan bahwakembangan
masyarakat di tingkat kekuatan produksi materiabyaeakat berada dalam
pertentangan dengan keberadaan hubungan produkdenadpat mereka
bekerja. Bentuk perkemhangan kekuatan produkdaritas berubah menjadi
pengekangan (penindasan). Konflik antara kekuataduyssi baru dengan
hubuugan produksi lama itulah yang menjadi gerakewolusi? Marx
mengasumsikan bahwa kapitalisrne akan memuncullesej&hteraan dan
penderitaan. Kesejahteraan dalam kelas borjuis lsemmengecil dan
penderitaari dalam kelas buruh kian membesar. lQetggn antara borjuis dan

proletariat akan mendorong kaum proletariat untaksétu dan sadar-kelas.
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Ketegangan tersebut lantas mengarah pada revohng glisebut “revolusi
sosial!?

Revolusi memang mempunyai makna sentral bagi p&rseapngsa
Indonesia. Bagi bangsa Indonesia, peristiwa-pesrstiyang terjadi pada
periode 1945-1949 merupakan revolusi yang dipandatggai manifestasi
tertinggi dari tekad nasional, lambang kemandigaiatu bangsa, dan bagi
mereka yang terlibat di dalamnya maka revolusiadpkengalaman emosional
luar biasa dengan rakyat yang berpartisipasi lamgstiAda sebuah kenangan
yang tak terlupakan di benak bangsa Indonesia ak&a duka pada masa
revolusi tahun 1945-1949 tersebut.

Penyelidikan-penyelidikan akademis tentang revolmsiusaha untuk
mendapat semacam tatanan mengenai masa yang [szotaydakacau balau.
Mengenai orang-orang Indonesia yang mendukung usvomaka ditarik
perbedaan-perbedaan antara kekuatan-kekuatan majuabersenjata dan
diplomasi mereka yang mendukung dan menentangusvsbsial, generasi
muda dan generasi tua, golongan kiri dan golongaaik, kekuatan Islam dan
kekuatan sekuler, dan sebagaihy@engan kata lain, sebuah revolusi bisa
menghasilkan kemungkinan-kemungkinan kontradikéih dnewarnai proses
revolusi tersebut.

Bahkan bagi para ahli sejarah Indonesia moderojusvmemainkan pe
ranan yang simbolik sebagai wadah beragam pandangargenai masa
lampau, masa kini, dan masa depan bangsa ini Bebexali sejarah yang
memandang revolusi sebagai produk alami dan lamkekaasaan kolonial
dan perlawanan kekuasaan yang terorganisasi sebBlerang Dunia I
menganggap revolusi sebagai perjuangan kemerdeRaaa.ahli sejarah itu,
dengan rasa simpati, bahkan memusatkan perhatigrade para pemimpin

kebangsaan yang lebih ttfa.
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Para penulis lebih mencurahkan perhatian pada ipeeehadap aliran-
aliran ideologi di dalam revolusi, misalnya nasi®)asosial-demokrat,
komunis, dan Islam. Mereka juga mempelajari pemgeséekuasaan yang
menyertai perjuangan ini, atau mengkaji kemungkikemungkinan yang
muncul untuk perubahan-perubahan sosial yang mandasdangkan penulis
lain justru mengamati jalannya peristiwa-peristiwla tingkat likal dan
mengkaji cara agar isu-isu nasional bisa terjating&n tekanan-tekanan dari
keadaan lokaf*’

Gagasan-gagasan revolusi akhir-akhir ini terus mlurakibat dari
gagalnya kaum reformis dalam menata bangsa danramgga Untuk
menjembatani hal tersebut maka kita tentu tidakningenggagas sebuah
revolusi tanpa perhitungan yang matang agar daeaghindarkan diri dari
revolusi dengan stigma politik yang penuh daratad@tangnya nyawa seperti
dalam Revolusi Prancis dan Revolusi Rusia.

Revolusi adalah perubahan radikal dan fundamen&hnd tata
kehidupan secara cepat. Umumnya, revolusi ditaddagan penggulingan
kekuasaan dan sering berdaah-darah akibat konflidkerasan yang
ditimbulkan antara dua kekuatan yang bertahan darushha saling
menjatuhkan. Dari sejarah, kita tahu bahwa tanpalusi maka dinamika
masyarakat akan berjalan lamban. Juga tidak akarnoadatan historis guna
membangun peradaban baru dalam aspek sosial, ekopoliik, hukum,
kebudayaan, sains dan teknologi, serta keagaffiaan.

Perbedaan paham bahwa suatu “revolusi belum sekgsai “revolusi
sudah selesai” pernah mewarnai perkembangan segwalusi tersebut. Hal
tersebut dapat dilihat dari perbedaan pendapapdankiran antara Soekarno
dan Muhammad Hatta. Ini bukan sekedar pemaknabadap faham tentang
proses revolusi namun justru secara lebih jauh haelimplikasi yang
diakibatkannya. Revolusi bukanlah sekedar slogam @ropaganda politik,

tetapi sebuah doktrin politik jika yang mengucaplkan adalah seorang
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pemimpin (presiden) yang mempunyai kekuasaan. tdapula yang pernah
diungkapkan oleh Soekarno. Selaku presiden yangdokémn bahwa
“revolusi belum selesai” maka sangat mungkin segiatlakan yang diambil,
walaupun ternyata menerobos aturan-aturan hukunpatdalibenarkan.
Sedangkan Muhammad Hatta sendiri lebih berpegadg peghan “revolusi

sudah selesai” dalam menilai kebijakan-kebijakannya

. Revolus M enurut Pemikiran Soekarno

Soekarno bagi bangsa Indonesia adalah salah satk gmhlawan
revolusi yang mempunyai peranan dan pemikiran yeergisi jauh ke depan.
Ide-idenya selalu dilontarkan dalam berbagai fordengan penuh kharisma
kepemimpinan. Pemikirannya tentang jalannya revojuga mempunyai
pengaruh yang besar bagi bangsa Indonesia. Bahkag Barno selalu
menegaskan, hingga di ujung akhir kekuasaannyayddhevolusi belum
selesai”. la pernah mengatakan bahwa revolusi tdtak pernah berhasil jika
dipimpin oleh ahli hukum, segala perubahan yangssmya cepat diambil
tidak akan terlaksana karena ahli hukum itu akamydla berkutat dengan
persoalan keabsahan (legalitas) sehingga kita dikemang sebagai generasi
peragu.

Bung Karno kemudian membagi tingkatan-tingkatanolgsi. Tahun
1945-1955, menurutnya, adalah tingkdtysicalrevolution Dalam tingkatan
ini Indonesia berada dalam fase merebut dan meatm@rkan proklamasi
kemerdekaan dari tangan imperialis dengan mengkapawlarah. Periode
1945-1950 adalah periode revolusi fisik. Lalu tati®50-1955 merupakan
tahun-tahun untuk bertahan hidup atau tingkatawiglr Survival berarti
tetap hidup, tidak mati. Walaupun mengalami limauta revolusi fisik
(physical revolutioly Indonesia tetap berdiri. Karena itu, tahun 19965
adalah tahun penyembuhan luka-luka, tahun untuk een segala
penderitaan yang dialami dalam revolusi fisik. T@Hi956 adalah periode

revolusi sosial-ekonomi untuk mencapai tujuan teirakevolusi yaitu suatu



masyarakat yang adil makmur “tata-tentrem-kartafah’® Tepatnya,
periode tahun 1955-sekarang (dan seterusnya) apetaitdeinvestmentyaitu
investment of human skill, material investment, talénvestmentinvestment-
investment itu semuanya adalah untsdcialist construction yaitu untuk
amanat penderitaan raky4t.

Revolusi nasional merupakan upaya mendobrak sebalanggu
kapitalisme, hukum-hukum penjajah, dalam arti deésify akan tetapi
simultan dengan itu, tenaga-tenaga konstruktif j@kenenggembleng dan
membangun negara baru, pemerintah baru, hukum-huara, alat-alat
produksi baru, dan lain-lain yang serba baru. S¢anaritu, juga dipersiapkan
berangsur-angsur, syarat untuk berlakunya revaosial. Revolusi nasional
tidak bisa berbarengan sekaligus dengan revolusalsdRevolusi nasional
yang merupakan tugas sejarah harus selesai tcriithiblu sebelum diganti
oleh face revolusi social. Berapa lama pergantis®’i

Bung Kamo tidak bisa menjawab pasti lamanya wakéwmena hal itu
bukanlah pekerjaan kecil. la menegaskan, jangaykaig berkesejahteraan
sosial, menyusun masyarakat yang normal saja tmhakgkin sebelum
selesainya soal-soal nasional. Jadi waktunya bisgatun-tahun atau
berpuluh-puluh tahun, tapi yang jelas bukan hitandaulan. Revolusi
Perancis, misalnya, berlangsung selama 80 tahun, Rlvolusi Rusia
berlangsung selarna 40 tahun. Singkatnya, pergenailanuju revolusi sosial
bukan pergerakan kecil-kecilan. Pergerakan itu b&smd untuk mengubah
sikap masyarakat sesuai dengan tujuannya yaitw snasyarakat yang adil
dan makmur. Bagi Bung Karno, revolusi sosial adgdatses menuju suatu

masyarakat Indonesia tanpa kapitalisme. Bung Kangin menggunakan
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revolusi sosial untuk mengakhiri kapitalisme. Datasjutnya, dengan alat
revolusi pula mencapai cita-cita kemerdek&an.

Menurut Bung Karno, revolusi belum selesai, daniimbsrjalan terus,
terus, dan sekali lagi terus. Logika revolusionafalah sekali kira
mencetuskan revolusi, kita harus meneruskan reviblysampai segala cita-
citanya terlaksana. Ini secara mutlak merupakamummukevolusi, yang tidak
dapat dielakan lagi, dan tidak dapat ditawar-talagi. Karena itu, jangan
berkata bahwa “revolusi sudah selesai” padahallusveedang berjalan, dan
jangan mencoba membendung atau menentang atau anelbgihsuatu fase
revolusi, padahal fase itu merupakan kelanjutaipdda revolusf’

Selain itu, Bung Karno juga sangat terkenal dengemnyataan-
pernyataannya yang berkaitan dengan semangat sevwlelalui berbagai
pidato, di antaranya adalah sebagai befikut:

Hayo, bangsa Indonesia, dengan jiwa yang bersefi+sari berjalan
terus! Jangan berhenti. Revolusimu belum selesafigdn berhenti.
Sebab siapa yang berhenti akan diseret oleh seja@ihpa yang
menentang corak dan arahnya sejarah, tidak pedudari bangsa apa
pun, ia akan digiling digilas oleh sejarah itu sarsekali. Kalau pihak
Belanda menentangnya, dengan misalnya tidak mau yudahi
kolonialismenya di Irian Barat, satu hari akan datg entah esok, entah
lusa, yang ia pasti digiling digilas oleh sejarahetapi sebaliknya pun,
kalau engkau menentangnya, engkau pun akan digiiiggas oleh
sejarah. (Pidato Proklamasi 17 Agustus 1951)

Those three, then are the essentials of true naltioevolution. First,
national independence; second, national ideologyirdt a national
leadership(Pidato di Los Angeles, 1961)

Kita merombak, tetapi kita juga membangun! Kita rhbengun, dan
untuk itu kita merombak. Kita membongkar, kita nabot, kita
menjebol! Semua itu untuk dapat membangun revealdalah “build
tomorrow” dan “reject yesterday”. Revolusi adalah construct
tomorrow" dan “pull down yesterday”. Hakekat reveiuadalah
perombakan, penjebolan, penghancuran, pembinasaansdmua apa
yang kita sukai. Revolusi adalah perang melaward&aa yang memicu
untuk melahirkan keadaan yang bariPidato Proklamasi 17 Agustus
1960)
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3.

Revolusi Menurut Pemikiran Muhammad Hatta

Muhammad Hatta adalah sosok pahlawan revolusi yaegpunyai
peranan dan pemikiran yang konstruktif bagi bantstonesia. Sebagai
seorang wakil presiden pada masanya, Bung Hattzeheskan ide-ide yang
sangat berpengaruh bagi bangsa Indonesia dalama upenggelorakan
semangat revolusi. Namun pemikiran Bung Hatta tmenteevolusi sering
berseberangan dengan Bung Karno selaku presidea waktu itu. Bung
Hatta mempunyai prinsip bahwa “revolusi sudah s&lesSangat kontras
dengan prinsip Bung Karno bahwa “revolusi belunesal'.

Di dalam pidatonya, berkenaan dengan penganugergéian Doctor
Honoris Causa oleh Universitas Gadjah Mada, Muhainhh@ita antara lain
memberikan analisis singkat mengenai revolusi padamnya dan revolusi
Indonesia pada khususnya. Menurut Bung Hatta :

. Suatu analisis yang mendalam akan menunjukan babegala
pemberontakan dan perpecahan, anarki politik avisme, serta
tindakan-tindakan ekonomi yang mengacaukan, adakibat daripada
revolusi nasional yang tidak dibendung pada walkdngytepat. Salah
benar orang mengatakan, bahwa revolusi nasiona kielum selesai
Revolusi adalah letusan. masyarakat sekonyong-kmnyoang
melaksanakan unwehrtung alter wehrte. Revolusi g@mgangkan
lantai dan sendi, pasak dan tiang jadi longgar senya, sebab itu, saat
revolusi itu tidak dapat berlaku lama, tidak lelahri beberapa minggu
atau beberapa bulan. Sesudah itu harus dibenduradand masa
konsolidasi untuk merealisasi hasil daripada rewoliiu. Yang belum
selesai bukanlah revolusi itu, melainkan usaha relemggarakan cita-
cita di dalam waktu, setelah fondamen dihentikaevdRusi itu sendiri
sebentar saatnya, masa revolusioner dalam konssilidapat berjalan
lama, sampai berpuluh-puluh tahun. Demikian dengRevolusi
Perancis, demikian dengan Revolusi Rusia, demidimgan Revolusi
Kemalis (Turki) dan lain-lainnya.

Tak mungkin revolusi berjalan terlalu lama, sebapalila tidak

dibendung dalam waktu yang tepat, pasak dan tiaargyyadi longgar

tadi terus berantakan. Sementara itu, anasir-anasiru memasukinya,
mengambil keuntungan dari situ, dan antara merddda anarki, tidak
terang lagi batasnya?®

25
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Salah satu contoh paling kongkret perbedaan palméanaaBung Karno
dengan “revolusi belum selesai” dan Bung Hatta dentyevolusi sudah
selesai” adalah dalam sikapnya terhadap upayanasiasi perusahaan asing
(Belanda) di Indonesia setelah kemerdekaan. BunghdKanenghendaki
perusahaan-perusahaan Belanda yang dianggapnygaseiiat kapitalisme
asing itu dinasionalisasikan atau diambil-alih lssmya tanpa ganti rugi,
(disita) menjadi milik republik. Menurutnya, pendaialihan seperti itu
lumrah saja dalam sebuah revolusi. Dan nasionajesasahaan Belanda itu
diperlukan guna membangun negara.

Bung Hatta justru tidak sependapat. Menurutnya, ¢ilnasionalisasikan
dengan cara sita begitu saja, maka kemerdekaarsddngonesia tidak akan
tercapai, karena kita hidup di tengah dunia yafiggkari oleh negara-negara
imperialis dan kapitalis. Oleh karena itu jika kitlagin menasionalisasi
perusahaan-perusahaan tersebut maka kita harus emeganmti rugi, lalu
dengan apa kita bisa menggantinya, sementara kauaregara pada saat itu
sedang tekof®

Pandangan Bung Hatta ini jelas dilandasi oleh palyambahwa
“revolusi sudah selesai”. Hal itu kembali ditegaskialam bukunya, Lampau
dan Datang (1956). Menurutnya, revolusi telah merakirdengan penyerahan
kedaulatan pada akhir 1949 (saat ditandatangankKgaferensi Dimeja
Bundar). Bung Hatta bahkan menyindir Bung Karno hdiku tersebut
(meskipun tidak menyebut namanya). Bung Hatta jogamberi contoh
Revolusi Perancis, Revolusi Rusia, dan RevoluskifUr

Bung Hatta menilai bahwa segala pemberontakan, kiarfolitik,
avonturisme, serta tindakan ekonomi yang mengacawykag terjadi di
Republik Indonesia merupakan akibat dan revolusgyalak dibendung pada

waktu yang tepat. Apabila revolusi tidak dibendysgla waktu yang tepat,

Nugroho Norosusanto, Proklamari dan Revolusi, Jak&anitia Peringatan Ulang Tahun Bung
Hatta Ke-70, 1972, him. 289.

. Ibid., him. 463.
. Deliar Noer, Muhammad Hatta; Biografi Poltikkarta: LP3ES, 1950, him.490-491



maka pasak dan bang jadi longgar tadi terus beéamtdan akhirnya seluruh
bangunan ikut berantakan. Sementara itu, anassirabaru memasukinya,
mengambil keuntungan dari situ. Dan di antara ni@ddan anarki, tidak
terang lagi batasnya. Karena itu Bung Hatta mehegadahwa “revolusi
sudah selesai®®

Revolusi Menurut Pemikiran Sjahrir

Sjahrir, dalam pandangan George McTurnan Kahinupaan tokoh
yang berpengaruh di hari-hari menjelang proklamksmerdekaan dan
sesudahnya. la adalah arsitek terjadinya pergesestem di bulan November
1945, yaitu dari sistem presidensial sebagaimatesapkan dalam UUD yang
pertama menjadi sistem perlementer. Suatu pergesenag dicapai bukan
melalui perubahan UUD melainkan dengan diterimahkgavensi yang
menyatakan UUD akan berjalan di dalam sistem peneen. Kemudian
selaku perdana menteri, Sjahrir adalah orang yaegartggung jawab
mengemudikan republik yang masih sangat muda imindanelewati bahaya
yang mengelilinginya, dan ia berhasil meraih suatgkat pengakuan dan
dunia luar bagi republit’

Sifat strategi Sjahrir sebagian terungkap dalanpaesya terhadap
penstiwa-penstiwa yang terjadi di bukan Agustus5l@an sebagian dalam
manuver-manuver politik berikutnya yang menempatkdinnya pada
kedudukan sebagai perdana menteri, juga dalamkesitaa pemerintahannya
mendapatkan tekanan-tekanan dari dalam dan luaerinegejumlah asas
pedoman dapat kita lihat dalam tindakan-tindakarsslama periode itu, di
antaranya ada yang merupakan perpanjangan atauseymandangan itu
dalam rangka situasi yang berkembang.

Pertama, yang penting baginya adalah bahwa permakgmerdekaan
Indonesia harus berada anti-fasis. Itu merupakasedaiensi perspektif yang
sudah ia kembangkan mengenai arah perkembangastiwaperistiwa di

dunia pada dasawarsa 1930-an. Pembebasan Inddaesperkembangannya
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sebagai sebuah negara republik yang demokratissdsialis mendapatkan
tempat dalam perspektif tersebut. Kedua, kesadskan potensi otoriter yang
terkandung dalam proses revolusi. Dengan mcmpedkan ketidak jelasan
situasi dan kemungkinan terjadinya kekacauan setelkalahan jepang maka
Sjahrir menginginkan agar kemerdekaan diproklanaasigetertib mungkin

dan melalui apa yang dapat dianggap sebagai statias Indonesia yang

terbentuk sebagaimana mestiria.

Ada dua prinsip yang saling berseberangan dalanyike perbedaan
penilaian terhadap kegiatan Sjahrir, Soekarno, Hiaita semasa pendudukan
jepang. Kegiatan aksi Sjahrir dilakukan secara eilgam sambil terus
berhubungan dengan para pemimpin yang lebih tuaetkemuka, terutama
dengan memusatkan kegiatannya pada upaya membgeakan perlawanan
bawah tanah yang menentang penguasa jepang. SedaBglekarno Hatta
memakai jalan kerja sama secara terbuka dengan ripéahe pendudukan
Jepang, dan sedapat mungkin memperlunak perlalegang. Bahkan, bila
dimungkinkan, memanfaatkan jabatan resmi merekdaivah kekuasaan
Jepang untuk membela perjuangan kebangsaan."

Pada akhir Oktober 1946, Sjahrir menerbitkan bukéstl, Perjuangan
Kita, yang disebarkan selama hari-hari pertamarbilavember. Buklet ini
sangat mempengaruhi pemikiran politik di Indonesgaytama di kalangan
buruh yang dulu ikut gerakan bawah tanah, juga aarigan pemuda
berpendidikan. Dalam buklet ini ia menyerukan gaeenuda untuk bertindak
dengan penuh tanggang jawab, berjuang dengan gegwaaevolusionernya,
terutama menghindari kekerasan anti-asing danirahti- dan mengerahkan
kekuatan mereka ke arah pembentukan suatu penteyautg demokrats, non-
fasis serta non-feodalistis.

Orang Indonesia harus membedakan aspek bagiandararrevolusi

mereka, yaitu nasionalisme, dan aspek sosial yamgupakan bagian
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dalamnya. Ada bahaya besar jika dalam memusatkpek asasionalisme,
revolusi itu berdasarkan demokrasi, maka aspelalsbagian dalam itu akan
dilupakan. Dengan melihat warisan feodal yang tbrdsp dengan kuat, maka
penyerapan aspek nasionalistis untuk menghilangkpek demokrasi internal
yang akan menggiring ke arah fasisme adalah feodali dan
supernasionalisme. Yang harus ditekankan dan memjadn utama revolusi
Indonesia bukanlah nasionalisme, tetapi demoKrasi.

Akhirnya, Sjahrir menyerukan agar rakyat Indonesianolak semua
pimpinan yang pernah aktif berkolaborasi dengaradgmtau Belanda, dan
mempercayakan kepemimpinan revolusi hanya kepada&kaeyang tidak
ternoda oleh hubungan semacam itu dari tujuan mhiadalah demokrasi. la
menyatakan:

Revolusi kita harus dipimpin oleh kelompok-kelomgeinokratis yang

revolusioner, dan bukan oleh kelompok-kelompok ymrgah menjadi

antek-antek fasis, fasis kolonial, atau fasis mrilitepang.

Perjuangan demokrasi revolusioner itu dimulai denggembersihkan
diri dari soda-soda fasis Jepang, mengungkung pa@ataorang-orang yang
jiwanya masih termakan oleh pengaruh propagandangepan didikan
Jepang. Orang-orang yang telah menjual jiwa daorkefitannya kepada fasis
Jepang harus disingkirkan dari kepemimpinan revddits, yaitu orang-orang
yang pemah bekerja dalam organisasi propagandangepalisi rahasia
Jepang, umumnya dalam usaha pasukan kelima Jepamgia orang ini harus
dianggap sebagai pengkhianat perjuangan dan hapeslattan dari kaum
buruh biasa yang bekerja hanya untuk sekedar mdmkalbutuhan hidupnya.
Jadi, semua kolaborator politik dengan fasis Jegapgrti yang disebutkan di
atas harus dianggap sebagai fasis sendiri ataudafatkaki tangan Jepang,
yang sudah tentu berdosa dan berkhianat kepadsapggn revolusi rakyat.

Ada banyak definisi mengenai revolusi, namun serdeénisi itu
mengandung unsur perubahan besar yang menyangiartanéda yang
mengandung unsur paksador¢e), unsur kekerasariplencg, dan ada

3 Ibid, him 207-208.
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yang tidak selalu mengandung unsur-unsur tersebafinisi yang
paling sederhana adalahA ‘change brought about not necerfurily by
force and violence, whereby one system of teoaditerminated and
another originatet! (perubahan yang diadakan tidak selalu dengan
paksaan dan kekerasan, yang mengakhiri suatu dis¢atitas yang

satu, dan yang membentuk suatu sistem legalitag i) >°

Meskipun sedikit berbeda dengan definisi di atasjum definisi berikut
ini mungkin lebih mendekati kenyataan: “revolutionare forcible
interventions, either to replace government, orch@ange the processes of
government “ (revolusi adalah tindakan memaksakuntengganti pemerintah
ataupun untuk mengganti proses-proses pemerntzhan).

Dengan menggunakan definisi tersebut, maka apa t@jagli pada 17
Agustus 1945 jelas merupakan suatu revclusi. Kamada saat itu suatu
sistem legalitas yang satu diganti dengan sistagalitas yang lain, yakni
sistem legalitas Kemaharajaan Jepang yang diaksanadeh tentara
pendudukannya di Indonesia diganti dengan sistegalitas Indonesia
merdeka, yang sehari kemudian ditegaskan sebagaibRle Indonesia. Atau
dengan definisi lainnya, pemerintah yang satu dighemgan pemerintah yang
lain, yakni pemerintah balatentara Dai Nippon digalengan pemerintah
Republik Indonesia. Caranya ternyata dengan pakdaarkekerasan karena
mendapat hambatan dan kemudian ancaman (di daaeahk) dari pihak
yang legalitasnya digantf.

Dengan demikian tampak bahwa dalam kasus revaildshnksia, sistem
legalitas yang diganti bukan sekadar pemerintalaimein bentuk kenegaraan
di bawah lingkungan Kemaharajaan Jepang dengan ranegepublik
Indonesia. Pergantian sistem legalitas yang sahgaste yang lain terjadi
seketika itu via proklamasi, tanpa adanya vacuuim sari sebagaimana
dikatakan oleh para ahli. Adapun pembukan UUD 194Bg rneliputi
Pancasila sebagai dasar filsafat negara merupaktanjlitan yang tidak

terpisahkan dengan prokamasi. Proklamasi adalltktitminasi dari cita-cita
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kemerdekaan nasional yang telah hidup di dalam apakiran rakyat
Indonesia selama berabad-abad dan merupakan mildaldm kehidupan
nasional serta kehidupan kenegaraan kita dewas&agala milik nasional
kita dewasa ini akan ikut lenyap tanpa adanya kdekaan. Oleh karena
itulah semboyan utarna semasa perang kemerdekaarp@ken fisik-militer
dari revolusi Indonesia) adalah "merdeka atau m#&dda masa sekarang
kemerdekaan itu dirasakan sebagmzelfspreken@sesuatu yang seolah-olah
"dengan sendirinya” ada), apalagi oleh generasianyashg tidak mengalami
masa-masa ketika kemerdekaan itu mendapat ancaesamn yang mungkin
melenyapkan eksistensinya, andaikata tidak dipantedn secara mati-matian
oleh rakyat bersenjafi.

Menurut Chalmers Johnson, ada enam jenis revoditsi:y
1) Jacquerie (pemberontakan massal petani)

2) Millenarian Rebellion (Jacquerie plus pimpinan ké@uatik)

3) Anarchistic Rebellion (usaha untuk memulihkan meslyat yang tercerai
berai)

4) Facobin-Communist Revolution (revolusi sosial yaggpontan seperti di
Perancis dan Rusia)

5) Conspiration Coup d'Etat

6) Militerized Mass Insurrection (revolusi nasional ndasosial yang
diperlutungkan, yang menggunakan perang gefilya)

Kategorisasi tersebut belum tentu dapat diterim@zersghnya. Namun
mungkin kita dapat memasukkan Militerized Mass trettion untuk
mcnganalisis Revolusi Indonesia.

Ada juga beberapa definisi mengenai sebab-sebabhpga suatu
revolusi, tetapi pada umumnya dibedakan menjadatsgdngka pendek dan
sebab jangka panjang. Harry Eckstein menyebutkdéerbpa di antaranya,

yaitu:

%8 Ibid. him. 298.
39 Chalmers Johnson dalam Nugroho Notosusanth, iim. 293.



1) Preconditions (the circumstances that make it ptesgor the precipitant to
produce violence) atau keadaan lingkungan yang mgkiokan
pencetusan untuk menghasilkan kekerasan.

2) Precipitant (an event that aactually initates \nol) atau suatu kejadian
yang benar-benar menggerakkan kekera$an.

Lalu, Chalmer Johnson mengajukan sebagai sebab-$elgh pecahnya
revolusi:

1) Dysfunctions (conditions that put a sosial systemhad equilibrium) atau
kondisi-kondisi yang merusak keseimbangan di dalaatu sistem sosial.

2) Accelerators (of dysfunctions), or triggers (oceaaes that catalyze or
throw into relief the already existent revolutiopdevel of dysfunctions
They do not of themselves cause revolution, butnathey do occur in a
system already bearing the necessary of dysfunctibiey will provide the
sufficient cause of the immediate, following revadn) atau kejadian-
kejadian yang mengkatalisasi atau menajamkan taénagusioner dari
disfungsi. Kejadian-kejadian itu pada dirinya tidaknyebabkan rcvolusi,
tetapi jika terjadi dalarn suate sistem yang teladncapai tahap yang
diperlukan dari disfungsi... maka kejadian-kejadtarakan menjadi sebab
munculnya revolusi yang segera menyusufiya.

Dapat kita simpulkan bahwa pada umumnya suatu usivahuncul
karena sebab-sebab jangka panjang dan jangka perbk revolus
Indonesia, prakondisi yang merupakan sebab jangkgpgnya adalah:

1) Cita-cita kemerdekaan Yang senantiasa hidup dirbkyiat Indonesia dan
diperjuangkan melalui cara-cara parlementer modsgjauh keadaan
mengizinkan oleh pergerakan nasional Indonesia peataan Hindia
Belanda dan pada zaman pendudukan jepang.

2) Janji-janji pihak jepang yang menajamkan segeraekéekaan bangsa

Indonesia.

40 Harry Eckstein dalam ibid., h1m. 293-294
41 Chalmers Johnson dalam ibid., him. 295



3) Kapitulasi pihak Jepang pada 15 Agustus 1945 yaggyebabkan "power
deflation" di pihak kekuasaan Jepang dan "losutifaity” pemerintahan
balatentara Jepang di mata rakyat Indon&sia.

Adapun sebab jangka pendek bagi pecahnya revaidsnksia adalah
proklamasi 17 Agustus 1945. Proklamasi itu memukautindakan-tindakan
memaksa terhadap pihak Jepang, melalui kekerasaupuat tidak, agar
mereka menyerahkan kedaulatannya kepada Repubtienésia. Hal itu
tampak jelas jika kita mengikuti peristiwa-peristiwang terjadi di seluruh
Indonesia setelah proklam&3i.

Menurut Liford Edward, suatu revolusi dapat diargdeerakhir jika
telah tercapai suatu persetujuan kerja (workingeement) antara pelbagai
pihak yang terlibat di dalam revolusi tersebut. Ayl persetujuan itu akan
menghasilkan keseimbangan baru karena prinsipiprinama yang telah
ditegaskan oleh revolusi tidak lagi menjadi bahemg&et&"*

Bagi revolusi Indonesia, implementasi dan PersatujlDen Haag
sebagai basil Konferensi Meja Bundar merupakan komp besar antara
pelbagai pihak yang terlibat di dalamnya, baik katgpubliken, federal,
maupun Belanda. Masa sesudahnya yaitu pengakuanlkéth 29 Desember
1949, seperti yang diungkapkan oleh Bung Hattalahdmasa konsolidasi.
Dengan demikian jelas kiranya bahwa proklamasi pedan titik tolak besar
di dalam kehidupan nasional kita, garis pemisalantajantara Zaman
penjajahan dan zaman, kemerdekaan, dan merupakamcuperevolusi
Indonesia yang berjalan selama empat tahun lelmhdtkusul dengan masa
konsolidasi yang hingga kini rnasih berjalan téffus.

Revolusi Indonesia sudah dilakukan dan mendapadtsireaebat di
seluruh pelosok Nusantara. Salah satu simbol revarlar yang lebih luas
serta mengandung persamaan dan persaudaraan ea@granggilan “Bung”

yang diperkenalkan oleh Soekarno yang segera pogukeluruh Indonesia.
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Gagasan yang dikandungnya mungkin paling dapagdam sebagai sintesis
dan "saudara revoiusioner”, "saudara nasionali®nesia’, dan "saudara
republiken®® Simbol revolusioner tersebut menjadi pemantik kgmarevolusi
sosial di berbagai daerah.

Tuntutan revolusi kian nyaring terdengar di marene) juga dengan
kian terpuruknya kehidupan wong cilik. Revolusi aiagiyakini menjadi jalan
untuk melakukan lompatan sejarah peradaban suagséaRevolusi memang
penting, tetapi yang lebih penting adalah konseponstruksi dan
restrukturisasinya yang harus jelas dan terukurardalberbagai aspek
kehidupan masyarkat yang kompleks, baik sosialnekwo, politik, hukum,
budaya, maupun agama. Kompleksitasnya memerlukatelaklanan,
kecerdasan, kearifan, seluruh komponen bangsa &arewolusi bukan

pekerjaan individual tetapi kolektif’

46 Kahin,. Op.cit., him. 175
47 Sarbini, op. cit, him. xiii
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